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ABSTRACT
This research was conducted to elaluate the effect ofcom gluten fe€d as com substifiiion in
the rations on swine carcass quality ard economic analysis. The mtions consisted ofdifferent
fevels ofcom gluten feed ($/o,2tr/o,35%ad 50Vo) as com substitution. The portion ofcom was
30% in gmwer ration and 25o% h furisherraliorl Acompletely randomized design was used in tlis
r€search. Slawhtercd weight, carcass weight carcass percentage, carEass lengtlr baclf,at ficlaless
and loin eye area were observed. The data were analyzed by analysis ofvariance. The results
stDwed dlat mm gluten feed did not siglifcandy affect all parameters ofcarcass quality. E$nomic
analysis showed that the use ofcom gluten feed as com substitution on swine rations pmduced
lower profil
K.y wor..li corn glulenleed. Lurca$ qualily. swine
PENDAHULUAI\
Temak babi merupakan salah satu lemtk
yang mempunyai peranan penting dalam
p€menuhan kebutuhan daging pada masyamkat
sebagai sumber protein hewani. Temak babi
berpotensi sebagai penghasil daging yang
ditur{uklan oleh penentase ka*as }"ngtinggi }€itu
sekitar 75% dari bobot hidup, dan besifatprolifik.
Usaha peningkatan kuantitas dan kualitas
karkas babi yang umum dilakukan di p€tentakan
adalah dengan merubah formulasi ransum temlk
babi. PenggartianbalnnnakarmFEryT rstlltEDsurn
temak babi harus memperhatikan beberapa hal
diantannya kualilas kandungan nutrisi dan nilai
ekonomi balnn pengganti.
Corn gluren feed (CGF ) adalah limbah
terbesar dari proses coz wet-milling. Com vel-
z/li4g adalah suxu proses per€rdEnan biji jAung
dengan air dan asam sulfur, digiling, dipisahkan
unsur-unsumy4 dimumikan dan menghasilkan
produk utama yaitu $arc, (tepung pati). Col,'
gluten feed D.'empttyai 80% en€rgi dari jagung.
Cornglutenfeeda&l bdran makanan lang baik
sekali karcna merupakan sumber prot€in sekitar
20%-25%, rendah pati (s€kitar 20%), tinggi daya
cerna seratnla dan kandungan miryak yang rcndah
(Schroeder 20M).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
peDgarul substitusijagudg denga[ CGF dalam




Penelitian ini dilakukan di Laboratoriurn
Koperasi Petemakan Babi Indonesia (KPBI), PT.
Obor Swastika, Kecamatan Cisarua, Kabupaten
Bandung. Penelitian inj dimulai dari tanggal I Juni
sanpai dengan I Okob€r 2004. Temak babi yaig
diguukan dalam penelitian ini adalah persilangan
Landrace, Hampshire dan Duroc pada periode
lepas sapih berumur dua bulan. Juniah babi yang
digunakan sebanyak 24 ekor terdiri dad 1 2 ekor
jantan kastrasi dan 1 2 ekor betina dengan bobot
awal 20,97 + 1,45 kg.
Pemelihanan dan P€motongan Babi
Sebelum penelitian dimulai, kandang dan
ruangan dibersihkan. Tiap kandang berisi seekor
temak babi dan penempatamya dilakukan s€cam
acak. Pemberia[mnsumdana miruIndilakukan
ad libit m. Setelah mencapai bobot potong
(88,50-90,50 kg) p€nyembelihan dilalukan untlrk
melihat kualitas karkas. Cara pemotongan masih
sede$ana denikianjWaperalalanyarg digunakan.
Temak digiring ke tempat pemotongan lalu
dipingsankan dengan cara pemukular pada dahi
babi, kemudian segera dilalarkan p€nusukan dengan
pisau pada daerah lehermengarah kejannmg untuk
memutuskam saluran pemafasan dan pembuluh
darah. Tahap berikutnya merendam ke dalam air
hangat untuk memp€rmudah pengerokan bulu,
pengeluaran jeroan, pemisahan kepala dan
kemudian karkasdibagi dua menjadi bagian kiri
dankanarl Komposisi ransrnn dan basil perhiturgan
kardungan nutrisi ditunjuk:Lan pada Tabel l.
Peubah yang Diukur
Penampilan ternak diketahui dengan
mengartatibebempapeuboh)€itrkon$unsimnsnn
hariar (kg), pertambahan bobot badan harian (kg)
dan konversi mnsum. Peubah yang diamati untuk
melihar kualitas larkas adalalL I ) w€lru mencapai
bobot potong (hari), 2) bobol potong (kg), 3)
M.di. pe&rnlks
bobot karkas (kg), 4) persentase karkas (%), 5)
panjang karkas (cm), 6) tebal lemak punggung
(cm), dwrT) loin eye area (cm2).
Waktu marcapai bobot potong Oari) adalah
wallu yang diperlukan sejak babi dipelihara
(start€r) sampai dengan waktu babi itu dipotong
(finisher). Bobot potong Gg) adalah berat babi saar
akan dilakukan pemotongan selelah dipuasakan
selalna24jam sebelumpernotongan. Bobot ka*as(kg) adalah bobor babi serelah dilakukan
pernotongar dan danh, isi perut dikeluarkan, bulu
dikerok, kepala dipisabkan dari tubuh, dan kaki
pada lutut dipotong. Ka*as ditimbang untuk
rnemperoleh bobot karkas. pers€ntase karkas
dihitung dengan mengalikan rasio antara bobot
karkas da.rl bobot poiong dengan I 00% (Blakely
& David, I 982).
Panjang karkas diperoleh dari hasil
pengukuran jarak antam tulang rusuk pertama
sampai dengan dilc, bnne Wbis syihphysis.
Pengukuan tebal lemak punggung (TLP) karkas
dilakukan pada potongan bagian kiri dan kanan
karkas, masing-masing pada tiga tempat yaitu di
atas tulang rusuk perhm4 tulang rustk t€rdkhir dan
di atas pers€ndian pah4 kemudian dijumlaf*an dar
dibagi enam sehingga diperoleh tebal lemak
pnnggtrng. Loin eye area (LEA) dit:fi'v pada
penarnpang otot urat daging mata rusuk atau
musclllus longissifius dolsi dengan cara
mehkiskan luas penampang otot tersebut pada
pl^stik grid,luasan tersebut kemudiar diukur
dengan menggunakan pl rimeler Income oyer
/eed co.rt dan analisis ekonomi akibat substitusij^gnng dengjal com glut e n fe e d jwa diltrlirlng ped.a
penelitian ini.
Rrncangan Percobaan
Rancanga, ) ang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan acak lengkap (Sreel & Torie,
1995), dengan perlakuan yang diberikan adalah
persentase penggantianjagung oleh CGF dalam
Ensum temak babi. Jumlah penggantian ini adalah
0o/.,20%, 35% dalJ 50% CGF menggantikan
l0l Ani D\enbu 2005




Peen terhadap .ansum 0,00 6,00
Pers€n terhadap jaguns 0,m 20,m
Jagung 30.00 U,W
Dedak padi 43,50 43,50
Konenrrat 551 21,50 21,50
Minyak sawit 3.54 3,54
kemix 0,65 0,65
































































Substilusi iaeuns den son 20% cGF
R2 
= 
SubsntosijaCunC dengm 35% CGF
R3 - Substit'rsi jagunC dengan 50% CGF.
jagung dengan penggunaanjagung tertinggi 30%
pada ransum g/oner dan 25% pada ransum
frirler. Masing-masing perlakuan terdiri atas enam
ulansn
HASIL DAN PEMBAHASAII
Keadaan suhu dan kelembaban selarna
penelitian dapat diketahui masing-masing dengan
termometer dan higometer yang ditempatkan di
dalam kandang. Rahan suhu dan kelembaban
harian dalam kandang masing-masing adalah
20,3cvc dur 91 ,07% (pagi puhl 07.00 WIB),
27,75'C dar 59,43o/o (siang pukul 12.00 WIB),
25,96'C daI- 66,50% (sore pukul 16.00 WIB),
dan 21,86"C dan 91,57% (malam pukul 23.00
wlB) dengan rataan umum adalah 2 I ,86"C dan
77,l4o/o.
Ralaan suhu udala pada pagi dan malam hari
sudah sesuai unnrk ternak babi, sedarykan rataan
suhupada siang dan sore hari knang sesuai dengan
suhu lingkugan yang optimwn untuk temak babi.
Hal ini didukung oleh p€ndapat Sihoinbine (l 99a
yang menyatakan, bahwa tempemtw }?ng serasi
bagi tema.k babi dengan bobot badan kuang dari
50 kg dan berumur lebih dari delapan minggu
adalah l8-24"c. sedaDgkn temperaturyang s6uai
bagi temak babidengan bobot badan lebih dad
50 kg adalah 15-24{. Mengatasi stres padababi
akibat tinggioya temperatur di sekitar kandang
penelitian adalah dengan menyirdm air ke seluruh
tubulllllt.
Fnisi Dsz het2uts lO2
Hasil Amlisis Proksimat RaDsu Penelitian
Hasil analisis proksimat ransum penelitian
ditampilkan padaTabel 2. KebLrtrhan protein kasar
menurut NRC (1988) adalah \5o/o dan l3o/.
masing-masing untuk babi, grower da Jinisher.
Hasil analisis proksimat mnsum babi memper-
lihatlan. bahwa kanduagan protein kasar dad tiap
ransrm penelitian melebihi kebunrlnn babi gzover,
terutama pada ransum babirnirier. Rataal s€mt
kasar yang diberikan pada babi grower adalah
10,0U/o dutfnisher adalal I I ,22%. Kandungan
semt kasar ini lebih tinggi daripada kadar serat kasar
yang dianjurkan pada temak babi- Menurut NRC
(1988), serat kasar yang dianjurkan untuk babi
grower datfinisher adalai 6%. Rataan kalsium
pdababi gnwer ?d.alah I ,02.o/o,sedanSatnlmn
kandurlgan fosfor pada ra$um babi Sro er dan
ln rifur masing-masing I ,69 dan 0,44%. Menurut
Paralkasi ( I 990), perbandingan anlara kalsium
danfosfordalamransumadalah I,75: I,sedangka[
padaTabel 2 terliha! bah*a kandungan fosfor lebih
tinggi daripada kandmgan kalsium-
Ralean Konsubsi Ransum Hffien!
Pertambrhan Bobot Bad{n Harirn
dan Konversi Ransum
Perlal:uan tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap rataan konsumsi ransum harian,
M.dia pctcm.tu
tetapi memb€rikan pengaruh yang nlala (P4,05)
te adap peflambahan bobot badan dan konversi
pakan (Tabel 3). Pertambahan bobot badan yang
s€makin menunm dengan semakin meningkatnya
pengguaan CGF daiam raisum adalah disebobla!
kandungan asam anino CGF letih rcdlh &ipada
jaguog terutana asan amino lisin. Lisin sangat
b€rperan dalam perhnnbuha[ babi (In$de, 2003).
Kandungan serd kasar'"ng tinggi p6daCGF
akan memperbesar nilai konversi afau penggunaan
mertadi kurEng efsien. Hal ini terjadi karena gerak
laju dige$a b6bi )€ng diberi ransurn berserar tinggi
lebih c€pat daripada ransum berserat rendah. t ju
gerak digesta tersebul meningkat karena s€rat
merangsang gerak peristaltik dalam usus. Karena
geraknya cepal maka kesempatan unhrk dicema
dalarn saluran pencemaan lebih singkat, dan




Peubah yang diamati untuk menentr*an
kualitas karkas dan faktor lain yang
mernpengaruhinya diperlihatkan pada Tabel 4.
Secarawnur! hasil pengamatan memperlihatkan,
bahwa substitusijagung den gm com glutenfeed
(CGF) dalam ra$um temak babi menghasilkan



































lO3 Lriri L,aenber 2oo5
PENGARIIH SIIBSTITIISI JAGIING
Tabel3. Raraan konsumsi ransum harian, penambahan bobot badan, dan konversi ransum
Perlakran
R3RI
Rataan tonsumsi ransun (kg/hari)
Rataan pertambahan bobot badan (kg/hari)












Keremngan : superslrip berbeda pada baris )ang sama menunjukkan berbeda nyata lP< 0.051.
kualilas karkas yaig tidak berbeda Menurut Miller
et dl (1991), p€narnbahan CGF dalam ransum
temak babi sebesar 50% tidak mempengaruhi
konsumsi tetapi akan menutunkan penentase
karkas, PBB dalt konversi.
P€ng!ruh Perhkurn ierhldap Waktu
Mencrpai Bobot Potong
Waktu untuk mencapai bobot potong sangar
berhubungan erat dengan biaya yang akan
dikeluarkan oleh petemak dan berdampak pada
keuntungan )"ng akan dipercleh. Waktu rnencapai
bobot potong yang semakin lama akan
memperbesar resiko yang dihadapi dan akan
menambah pengeluatan tambahal (Devendra &
Fuller,I979).R taan \}"ktu yang dibubhkan tlrltuk
mencapoi bobot potong adalah I l42l + 6,78 han
dengan koefuien kemganan 5,9%.
Pada Tabel 4 terlihat. dengan semakin
meningkatnya penggunaan CGF dalarn mnsum
temak babi maka waktu untuk mencapai bobot
potong akan semakin lama. Walnu y,ang semakin
lama adalah akibat pertambahan bobot badan
temak babi yang semakil menurun dengan
sernakinmeningkahyasubstitusi jagungoleh CcF,
dimana faktor kandmgai asam anino lisin dalam
CGF yang rendah merupakan salah satu
penghambat pertumbuhan (Lawrie, 2003).
Terhambatnya p€rtumbuhan temak babi akibat
penambalan CGF dalam ransum dapat diatasi
dengan penambahan lisin dan triptopan untuk
mempersingkat mencapai bobot potong (Miller
et al., l99l).









Tebal l€mak punggung (cm)
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Pengaruh Perlrku.n terhadap Bobot PotoD&
Bobot Karkas dan PerseDtase Karkas
Pada akhi penelitian bsbi dipuasakan selama
18-24jarn sebelurn dipotong. Rataar umurn bobot
potong teoakbabipenelitiar adalah 89,93 + 1,30
kg dengan koefisien keraganan (KK) sebesar
1,4%, rataan bobot potong ini telah s€suai dengan
bobot potong optimum yang diutarakan oleh
Hovorka & Pavlik 0 973). Bobot hidup temak babi
saat dipotong sangat berhuburgar dengan karkas
)"ng akan dihasilkan Bobot polong optimum akan
mempunlai hubungan positif dengan proporsi
karkas yang akan dihasilkan. Bobot potong lebil
dari 90 kg menyebabkan penampilan lemak yang
berlebihan, dan menurunkao kualitas karkas
(Hovorka & Pavlik, 1973).
Selanjutnya menurut Hovorka & Pavlik
(1973), babi dengad bobot hidup 90 kg menrpakan
bobot potong optimum. Pelentuan bobot pototrg
optimummempm)€ihubunganla€positifdengan
proporsi karkas yang akan dihasilkan
(Soepamo.1992). Bobol polong yang semaLin
tinggi pada umumnya akan menyebabkan
persenlase karkas juga meningkal. Hal ini
disebabkan oleh perb€daan pertumbuhan organ-
organ temak babi. koduksi tulang dan organ bagian
dalam akan mengalami penuunan sedangkan
propoFijaringan olol dan lemak akan mengalami
peningkatan selama proses pemelihaman hingga
mencapai bobot potong (DevendE & Fdlet 1979)
Analisis ragam bobot potong menunjukkan,
bahwa penggantianjaguog oleh CGF sebanyak
50% dari 30l" komposisijagung terbanyak dalam
ransum tidak memberikan pengaoh nlata tefiadap
bobot potong. Bobot karkas sangat diperyaruhi
oleh bobot potong temak, akan tetapi de[gan
bobot polong yang tinggi tidak selalu menghasilkan
bobotkarkasyangtinggi pula(whitternore, 1980).
Hasil penelitian memperlihalkan (Tab€l 4),
b6hwa bobot potong yang tinggi pada R2 (90,34
kg)menghasilkanbobotka*as(61,1 kg)yangl€tih
rendah dadpada perlakran lairmya" Menudt Mller
Medi! p.t m.km
et dl (1991), semakin tinggi penggunaan CGF
dalarn mnsum akan menurunlan bobot ka*as.
Berdasartanhasil penelitian Mlli eral (199),bobi
dengan bobot potong 90 kg mengbasilkar bobot
karkas sebesar 62,75 kg, sedangkan \Vhittemore
( I 980) menyatakan, bah$" kisaran bobot ka*as
adalah sekitar tiga perempat dari bobot potong.
Rataan umum bobot karkas hasil penelitian adalah
62.67 
' 
3.1 kg. Rataan bobot Larkas ini hampir
sama dengan yang diutarakan oleh Milli el al
(1999) dar Whitiemore (1980).
Hasil analisis ragam menunjukkan, bahwa
penggantianjagung oleh CGF sarnpai 5trlo dalarn
nnsum temak babi tidak memberikan p€ngaruh
yary nyaia lerhadap bobot karkas. Bobot potong
yang semakin tinggi tetapi menghasilkan bobot
karkas yang semakin rendah dikarenakan
perkembaigan komponen non karkas lebih baik
d ibandingkan dengan komponen karkas. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan berat kepal4 organ
bagiandalanL bmyalfila damh dan bulu (D€vedra
& Fuller, I 979). Kandungan nutrisi yang berbeda
akibal substitusijaguDg dengan CGF dalam ransum
dapatmenjadi penyebabpe6edaanperkernbangan
komponen-komponen tersebut,
Persentase karkas dapat ditentukan
berdasarkan bobot karkas panas (segar) atau
karkas layu (dingin) (Forrest et al., 1975).
Persentase karkas pada penelitian ini dihitung
berdasarkan bobot karkas panas. Hasil analisis
keragaman menunjukkan, bahwa penggantian
jagung oleh CCF dalam rar$um temak babi sampai
5(P/o tidak mempengaruhi penentase kartas secara
nyala. Tabel 4 menunjukkarf bahwa peningkalan
CGF dalam ransum cenderung menurunkan
persentase karkas walaupun tidak berb€da nyata
s€cara statistik.
Menurut Miller et aa (1991), penggunaan
CGF dalam mnsum akan mmurunkan persentas€
karkas. Pen€ntase karkas akan meningkat dengan
melingkatnla bobot poiong (Fonest et al., 19?5),
sedangkan pada penelitian ini diperoleh hasil yaag
berbeda. karena bobot potong yang semakin
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ineningkattemlatatidakmeningkalkan persentase
ka*as. Hal ini dapat terjadi dis€babkan oleh bobot
karkas yang semaki n menurun dengan semakin
tingginya CGF dalam ransum meskipun bobot
potong s€rnakin meningkat.
Menurut Dev€ndra & Fuller (1979),
p€rsentase karkas dipengaruhi oleh p€ngurangan
relatifdari organ bogian dalam, peningkafan lernak
dari organ dalam, perlemakan ternak, lama
p€nuasaan temah dan pemberian makanan yang
bersifat kamba (bulky). Hasil pengarnatan
menmjukkarL b6hua CGF adalah balnn makanan
yang benifat kamba.
Peng!ruh PerLkurD t€rhadap Panjrng
Karkas dan Tebrl Lemak Punggung
Frame (t^ngk^l ternak babi akan
menentukan panjang karkas dengan hasil
pengukuran panjang karkas penelitiaa adalah
75,97 + 2,53 cm dengan koefisien keragamaa 3%.
t-lasil analisis ragarn m€nunjukkar- b6hwa $b6tiusi
jagung dengan CGF dalarn ransum temak babi
sampai 50% tidak berpengaruh nyata terhadap
panjang karkas. Rataan panjang ka*as antar
perlakuan sedikit be6ed& tetapi tidak nlara s€cam
$atistik tlal ini dikalenakan perbedaan komposisi
ransum dan kardungan nutrisi antar p€rlakuan.
Perbedaan panjang karkas dapat disebabkan
perbedaan kandungan tingkat protein yang
diberikan, sebagaimana Nold et a/. (1997)
menyatakan, bahwa kmkas lebih panjang pada
temat babi ) ang diberi ransum berprolein tinggi
daripada ransum berprotein rendah. Hasil
pengamatanpenelitianmenmjukka[ balNaka*as
ccnderung semakin pendek karena kualitas ransurn
semakin meirurun denga! penggunaan CGF 
'€ngsenakin m€ningkat.
Menurut English et a/. (1996), setiap
pertambahan panjang ka*as seb€sar 3 mm akan
menaikkan bobot karkas sebesar satu kilogram.
Paatjang karkas mempunyai hubungan negatif
dengan tebal lernak punggung. Penunrnan panjang
PENOARUH SUBSTITUSI 
.]ACIJNG
karkas diikuti dengan peningkatan tebal lemak
punggung. Menurut Whiftemore ( I 980), karkas
yang panjang mempunyai lemak punggung lang
lebih tipis daripada karkas yang pendek. Hal
t€rsebutteftukti dalam penelitian ini, dirnana ka*as
t€rpendek pada Rl (75,50 cm) mempunlBi lemak
punggung paling tebal (2,60 cm) deipadaperlakuan
lainnya
Analisis ragam pengaruh pedahEn terhadap
TLP menunjukkan, bahwa tidak ada perbedaan
n)"ta antar perlakuan yang diberik4[ Rataan umum
TLP pada p€nelitian ini adalah 2,53 + 0,42 cm
denga, ko€fisien keragaman 16,6%. Perbedaan
TLP terlihat antar perlakuan meskipun secam
statistik tidak berbeda nyata. Pe6edaan ini terjadi
karena kandungan anergi metabolis jagmg yang
lebih tinggi daripada CGF. Substitisijagung d€ngan
CGF yang semaKn tinggi, sementam bahan
makanan yang lain tetap, akan menurunkan
kardungan energi ransum yang diberikarl s€hingga
lernak akan dideposisikan letrih sedikit.
Perbedaan TLP dapat juga disebabkan
kandungan serat kasar CCF yang lebih tinggi
daripadajagung. Kardungan s€rat kasar yang tinggi
dapat meDyebabkan penurunan pen)€mpan zat-zat
makanan dan mengakibatkan energi dari makaran
kurang dapat dimanfaatkan karcna babi adalah
temak monogastrik. Menurut Eusebio (1980),
makanan yang bersifat kamba juga dapat
menguangi p€rlemaka& s€p€rti bahan makanan
CGF yang digunakan untuk mensubstitusijagung
dalarn penelitian ini.
PengNr'uh Pedakurn t€rhadrp
Loin Ele Area (Ltr,A)
Kualitas daging erat hubungannya dengan
ukuan luas penarnpang otot longisimus lo4giisD"rt
musc k arc a) a]s't xfurg jrJga di*lJr'.tt loin eye ate a.
Rataan LEA babi penelitian addah 39,50 + 8,63
cm) dengan koefisien keragaman 22olo. Aralisis
keragarnan memperlihatkan, bahwa LEA tidak




hingga 50/o dala$ mnsum t€mak babi. Hasil
pengukuran memperlihatkan, bahwa LEA
cenderung semakin sempit dengan semakin
meningkahya CGF menggantikan jagung ddam
ransum kmak babi. walaupun kandungan prolein
dari CGF duakali lebih tinggi daripada kandungian
goteinjagung.
PerHaan kandungan proteh kelihatamya
tidak berpengaruh nyala teftadap LEA, sedangkan
menurut Miller et al. ( l99l ), peDingkatan kadar
protein dalam ransum akan meningkatkan Iuas
daging mata rusuk. Hal ini dapat disebabkan
kualitas potein yang dikarfimg CGF lebih rendah
daripadajagung. Penurunan LEA ini juga dapat
terjadi karena kandungan lisin dari CGF lebih
rendah daripadajagung. Lisin merupakan asam
amino pembatas pertama dalam p€rtumbuhan
ternak babi, apabila CGF digunakan dalamjunlah
banyak untuk rnenyusun ransum.
Tini^tr t" Income Oe.r Feal Cosl" d,'t|
Analisis Ekonomi
Perhtfing@ ihcome over feed cost (IOFC)
dip€roleh dari harga jual babi siap potong (Rp
12.5004(9) dikali pertambahan bobot badan dan
dikurangi hasil kalijumlah ransum dengan harga
mnsum s€lama penelitian. HaAa ransum pada tiap
fase pertumbuhan adalah berbeda disebabkan
perbedaan dalam komposisi ransum penelitian.
Rarsum yang paling ekonomis diperol* padabiaya
Tabel 5. Indikator ekonomi ransum penelitian
M.di! Pctchlk..
makanan yang paling rendah untuk setiap
pertahbalan bobot badan. Semakin meningkat
penggutaan CGF dalam ransun ternak babi maka
harga mnsum per kilogmm s€makin m€nuruq hal
i.i disebabkan perbedaan hargajagung dengan
CGn rnasing-masing Rp 1300/kg danRp 800/tg.
Hasil p€dritungan (Tabel 5) menu{ukkan,
b€hwa pemakaian CGF yang s€rnakin tinggi dalam
ranslrrn sernakintidakekonomi$ dengadFdctaan
lsin semakin tinggi CGF dalam ransum akan
r$engurangi keutungan per ekor yang diperoleh.
Hal ini dapat terjadi karena p€rtambahan bobol
bodan yang rcrdah akibotperumbahan CGF dalam
nnsum 6kan mempelponjang masa pemeliharaan
hinggamencapai bobotpotong, Perpcja4arrnsa
pemeliharaan ini akan terkait larBsung dengan
peningkah biala FDdri(si terutama biala ransnr!
dan pada ak'himla akBn nenguangi keuntungar,
Keuntungan terbesar diperoleh dari babi
dengan ransum perlakuan R0 (kontrol) Rp
284.369,00. Senakin tinggi penggunaan CGF
pada rallsum temak babi maka break even point
(BEP)urtukrtasing{asingpalahEnjirgasernakin
tirlggi, baik BEP produksi maupun BEP harga
(Tabel 5). Titik impas pada perlakuan R0
memerlukan produksi yang lebih sedikit yailu
230,95 kg kemudian diikuti Rl, R2, dan R3.
Perhilvgar rclurn and cost ratio (WC)
berbanding terbalik dengan BEP dengan semakin
tinggi penggunaan CGF maka dilai R/C akan



























lTi aa o"u^t", )oos
yang dihasilkan adalah 2,33 yang artinya apabila
ditambahkan modal sebesar Rp I ,00 mat<a akan
mempemleh penerimaan sebesar Rp 2,33.
KESIMPULAII
Tngkat substitusijagung dengan con gtu et
ted dalam ransum temak babi hingga 50% dari
penggunaanjagulgHtinggi 3U/o dah2so/o''i.ldr1{'-
masing dalam mnsum gzowel du\finisher tidak
berpengaruh terhadap kualitas ka.rkas, ietapi akan
menururkan harga ransum per kilogramnya.
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